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Abstrak  
Cloud computing telah menjadi solusi teknologi yang semakin banyak diadopsi 
oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan efisiensi 
dan daya saing mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi cloud computing pada UMKM di Indonesia. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
wawancara mendalam terhadap pemilik dan manajer UMKM dari berbagai 
sektor bisnis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang 
mendorong adopsi cloud computing meliputi efisiensi biaya, kemudahan akses, 
serta fleksibilitas dalam pengelolaan data. Namun, terdapat pula beberapa 
hambatan seperti kurangnya pemahaman teknologi, isu keamanan data, dan 
keterbatasan infrastruktur digital. Penelitian ini memberikan wawasan bagi 
pemangku kepentingan untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam 
mendukung transformasi digital UMKM di Indonesia.. 

Kata Kunci: Cloud Computing, UMKM, Adopsi Teknologi, Transformasi Digital, 
Keamanan Data 
   
 

Abstract  
Cloud computing has become an increasingly adopted technological solution for 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to enhance efficiency and 

competitiveness. This study aims to analyze the factors influencing the adoption 

of cloud computing among MSMEs in Indonesia. A qualitative research 

approach was employed, involving in-depth interviews with business owners 

and managers from various sectors. The findings reveal that the key drivers of 

cloud computing adoption include cost efficiency, ease of access, and flexibility 

in data management. However, several challenges were identified, such as 

limited technological understanding, data security concerns, and infrastructure 

constraints. This study provides insights for stakeholders to develop more 

effective strategies in supporting the digital transformation of MSMEs in 

Indonesia. 

Keywords: Cloud Computing, Msmes, Technology Adoption, Digital 

Transformation, Data Security 

 



Tiska Pattiasina 

Catha : Journal of Creative and Innovative Research  

16 

 

 

Pendahuluan  

Dalam era digital, cloud computing telah menjadi salah satu teknologi yang 

berperan penting dalam mendukung berbagai aspek bisnis, terutama bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Teknologi ini memungkinkan 

bisnis untuk mengakses layanan komputasi, penyimpanan data, dan aplikasi 

melalui internet tanpa perlu menginvestasikan sumber daya besar dalam 

infrastruktur teknologi informasi (Armbrust et al., 2010). Dengan fleksibilitas dan 

skalabilitasnya, cloud computing memberikan peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing mereka di pasar global 

(Marston et al., 2011). 

Namun, adopsi cloud computing di kalangan UMKM di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Oliveira et al. (2014), faktor utama yang mempengaruhi adopsi teknologi pada 

bisnis kecil meliputi kesiapan organisasi, tekanan persaingan, serta dukungan 

dari pemerintah. Dalam konteks Indonesia, banyak UMKM yang masih memiliki 

keterbatasan dalam hal pemahaman teknologi, keterampilan digital, serta akses 

terhadap infrastruktur yang memadai (Susanto & Goodwin, 2016). 

Selain itu, isu keamanan data dan privasi menjadi perhatian utama dalam 

penerapan cloud computing di sektor UMKM. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa kekhawatiran terhadap perlindungan informasi bisnis, risiko kebocoran 

data, serta kurangnya regulasi yang jelas sering kali menghambat keputusan 

UMKM untuk beralih ke teknologi berbasis cloud (Ratten, 2016). Kepercayaan 

terhadap penyedia layanan cloud juga menjadi faktor penting dalam adopsi 

teknologi ini, terutama bagi bisnis kecil yang bergantung pada keamanan dan 

integritas data mereka (Low et al., 2011). 

Di sisi lain, adopsi cloud computing dapat memberikan berbagai manfaat bagi 

UMKM, termasuk pengurangan biaya operasional, peningkatan efisiensi bisnis, 

serta kemudahan dalam berkolaborasi dan berbagi informasi (Borgman et al., 

2013). Dengan memanfaatkan teknologi cloud, UMKM dapat mengakses 

layanan bisnis yang sebelumnya hanya tersedia bagi perusahaan besar, seperti 

manajemen rantai pasokan berbasis cloud, analisis data real-time, serta sistem 

pembayaran digital yang lebih aman (Grandón et al., 2011). 

Pemerintah Indonesia telah berupaya mendorong digitalisasi UMKM melalui 

berbagai kebijakan dan program, seperti "Gerakan Nasional 1000 Startup 

Digital" serta insentif bagi pelaku usaha untuk mengadopsi teknologi digital 

(Kementerian Komunikasi dan Informatika, 2020). Meskipun demikian, masih 

terdapat kesenjangan digital yang signifikan antara UMKM di perkotaan dan 

pedesaan, yang mempengaruhi tingkat adopsi cloud computing secara 

keseluruhan (Suryaningrat et al., 2019). 

Selain faktor ekonomi dan regulasi, aspek budaya dan persepsi juga berperan 

dalam adopsi teknologi di kalangan UMKM. Menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh Hameed et al. (2012), kepercayaan diri pemilik bisnis terhadap teknologi, 

pengalaman sebelumnya dalam menggunakan perangkat digital, serta norma 

sosial di lingkungan bisnis mereka turut memengaruhi keputusan untuk 

menggunakan layanan cloud. Di Indonesia, masih banyak pelaku UMKM yang 

lebih mengandalkan metode tradisional dalam menjalankan bisnis mereka, 

yang menjadi tantangan tersendiri dalam transformasi digital (Setiawan & 

Wahyuni, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi cloud computing oleh UMKM di Indonesia, baik dari sisi 

manfaat maupun tantangan yang mereka hadapi. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi pengalaman langsung 

dari pemilik dan manajer UMKM dalam mengadopsi teknologi cloud, serta 

menganalisis bagaimana faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan tren 

industri memengaruhi keputusan mereka (Yin, 2016). 

Dengan memahami berbagai faktor yang memengaruhi adopsi cloud computing 

pada UMKM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, penyedia layanan cloud, serta 

pelaku UMKM sendiri dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk 

mempercepat digitalisasi bisnis di Indonesia. Melalui studi ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi yang tepat guna untuk meningkatkan kesiapan dan kesadaran 

UMKM dalam menghadapi tantangan era digital (Bryman, 2012).  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi cloud computing 

oleh UMKM di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan pemilik dan manajer UMKM dari berbagai sektor usaha, seperti 

perdagangan, manufaktur, dan jasa. Teknik purposive sampling digunakan 

untuk memilih responden yang telah atau sedang mempertimbangkan 

penggunaan cloud computing dalam operasional bisnis mereka. Selain itu, 

penelitian ini juga menganalisis dokumen terkait, seperti kebijakan pemerintah 

dan laporan industri, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai ekosistem digital UMKM di Indonesia (Yin, 2016). 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis tematik, di mana hasil 

wawancara dan dokumen dikategorikan berdasarkan tema utama yang muncul, 

seperti manfaat cloud computing, hambatan adopsi, serta peran pemerintah 

dan penyedia layanan teknologi. Teknik triangulasi data diterapkan untuk 

meningkatkan validitas temuan dengan membandingkan data dari berbagai 

sumber, termasuk wawancara, literatur, dan observasi terhadap praktik 

digitalisasi UMKM. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

mendalam mengenai dinamika adopsi cloud computing di kalangan UMKM 
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serta rekomendasi bagi pemangku kepentingan untuk mendukung percepatan 

transformasi digital di Indonesia (Creswell, 2014). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

Berdasarkan wawancara mendalam dengan para pelaku UMKM di berbagai 

sektor, ditemukan bahwa tingkat adopsi cloud computing masih bervariasi 

tergantung pada skala usaha, pemahaman teknologi, dan dukungan eksternal 

yang diterima. Beberapa UMKM yang telah mengadopsi teknologi cloud 

menyatakan bahwa mereka merasakan manfaat dalam hal efisiensi 

operasional, kemudahan akses data, dan peningkatan kolaborasi tim 

(Suryaningrat et al., 2019). Namun, sebagian besar UMKM yang belum 

menggunakan teknologi ini menyebutkan keterbatasan biaya dan kurangnya 

pemahaman sebagai hambatan utama (Setiawan & Wahyuni, 2018). 

Tabel berikut menggambarkan tingkat adopsi cloud computing berdasarkan 

sektor usaha UMKM yang menjadi sampel penelitian: 

Tabel 1. Tingkat Adopsi Cloud Computing Berdasarkan Sektor Usaha 

Sektor 

Usaha 

Mengadopsi 

Cloud (%) 

Belum Mengadopsi 

(%) 

Alasan Utama Tidak 

Mengadopsi 

Perdagangan 60% 40% Kurangnya 

pemahaman teknologi 

Manufaktur 45% 55% Biaya investasi tinggi 

Jasa 70% 30% Kekhawatiran tentang 

keamanan 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa sektor jasa memiliki tingkat adopsi tertinggi 

karena bisnis berbasis jasa lebih bergantung pada teknologi digital untuk 

pengelolaan operasional dan interaksi dengan pelanggan. Sementara itu, 

sektor manufaktur menunjukkan tingkat adopsi yang lebih rendah, terutama 

karena keterbatasan biaya dan kompleksitas implementasi teknologi cloud 

dalam rantai produksi mereka (Susanto & Goodwin, 2016). 

Dalam wawancara, ditemukan pula bahwa faktor utama yang mendorong 

UMKM untuk mengadopsi cloud computing adalah efisiensi operasional, 

aksesibilitas data, dan fleksibilitas dalam skala bisnis. Beberapa pelaku usaha 

menyatakan bahwa penggunaan layanan cloud seperti Google Drive dan 

Microsoft OneDrive telah membantu mereka dalam pengelolaan dokumen serta 

kolaborasi tim tanpa batasan lokasi (Grandón et al., 2011). 

Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kekhawatiran terhadap 

keamanan data, terutama bagi UMKM yang bergerak di sektor keuangan dan 

perdagangan digital. Banyak pelaku UMKM yang masih ragu terhadap 

perlindungan data pelanggan dan risiko kebocoran informasi ketika 

menggunakan layanan cloud (Hidayat & Purnama, 2020). Faktor lain yang juga 
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berpengaruh adalah rendahnya literasi digital, terutama di daerah yang belum 

memiliki akses pelatihan teknologi yang memadai (Kementerian Komunikasi 

dan Informatika, 2020). 

Selain aspek teknis, faktor eksternal seperti regulasi dan kebijakan pemerintah 

juga turut menentukan tingkat adopsi cloud computing di Indonesia. Beberapa 

pelaku UMKM menyatakan bahwa insentif dari pemerintah dalam bentuk 

subsidi atau pelatihan digital dapat meningkatkan minat mereka dalam 

mengadopsi teknologi ini. Namun, saat ini belum banyak program khusus yang 

benar-benar mendukung integrasi cloud computing secara luas di kalangan 

UMKM (Suryaningrat et al., 2019). 

Meskipun cloud computing memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi 

bisnis UMKM, masih terdapat berbagai hambatan yang perlu diatasi agar 

teknologi ini dapat lebih banyak diadopsi oleh sektor usaha kecil dan menengah 

di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa tingkat adopsi cloud computing di 

kalangan UMKM di Indonesia masih terfragmentasi dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Salah satu faktor utama adalah pemahaman dan literasi digital. 

UMKM yang memiliki pemilik atau manajer dengan pengetahuan teknologi yang 

lebih baik cenderung lebih cepat mengadopsi cloud computing dibandingkan 

dengan mereka yang masih mengandalkan metode tradisional (Hameed et al., 

2012). Oleh karena itu, pelatihan dan sosialisasi terkait cloud computing 

menjadi penting dalam meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap 

manfaat teknologi ini. 

Penggunaan cloud computing mampu meningkatkan efisiensi bisnis, terutama 

dalam hal penyimpanan dan akses data. UMKM yang telah mengadopsi 

layanan cloud menyatakan bahwa mereka dapat menghemat waktu dalam 

pengelolaan dokumen dan meningkatkan produktivitas kerja (Borgman et al., 

2013). Namun, masih ada kekhawatiran terkait ketergantungan terhadap pihak 

ketiga sebagai penyedia layanan cloud, yang memunculkan pertanyaan tentang 

kontrol dan kepemilikan data bisnis. 

Dari perspektif ekonomi, biaya adopsi cloud computing masih menjadi kendala 

bagi banyak UMKM, terutama bagi bisnis kecil yang memiliki keterbatasan 

modal. Beberapa layanan cloud memang menawarkan paket gratis, tetapi fitur 

yang disediakan sering kali terbatas dan tidak mencukupi untuk kebutuhan 

bisnis yang berkembang (Low et al., 2011). Oleh karena itu, dukungan finansial 

dari pemerintah atau akses ke layanan cloud bersubsidi dapat menjadi solusi 

bagi UMKM yang ingin mulai beralih ke teknologi ini. 

Selain itu, keamanan data menjadi tantangan utama dalam adopsi cloud 

computing. Banyak UMKM yang masih merasa ragu untuk menyimpan data 

bisnis mereka di platform cloud karena khawatir terhadap kebocoran informasi 

atau penyalahgunaan data oleh pihak ketiga (Hidayat & Purnama, 2020). Oleh 
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karena itu, transparansi dan kejelasan mengenai kebijakan perlindungan data 

dari penyedia layanan cloud perlu diperjelas agar dapat meningkatkan 

kepercayaan UMKM terhadap teknologi ini. 

Aspek lain yang menarik adalah peran pemerintah dalam mendorong 

digitalisasi UMKM. Meskipun sudah ada beberapa program pelatihan digital 

yang disediakan, masih banyak UMKM yang tidak memiliki akses terhadap 

pelatihan tersebut, terutama di daerah pedesaan (Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan yang lebih inklusif 

agar digitalisasi UMKM tidak hanya terjadi di kota-kota besar tetapi juga di 

daerah terpencil. 

Dari sisi persaingan bisnis, adopsi cloud computing juga memberikan 

keuntungan bagi UMKM dalam bersaing dengan perusahaan besar. Dengan 

menggunakan layanan cloud, UMKM dapat lebih mudah mengelola data 

pelanggan, mempercepat layanan, serta meningkatkan strategi pemasaran 

digital mereka (Grandón et al., 2011). Namun, agar dapat memanfaatkan 

teknologi ini secara maksimal, diperlukan perubahan budaya bisnis, di mana 

UMKM mulai lebih terbuka terhadap inovasi digital. 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun adopsi cloud computing di kalangan UMKM masih memiliki berbagai 

hambatan, teknologi ini tetap memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan bisnis kecil dan menengah di Indonesia. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara pemerintah, penyedia layanan cloud, serta lembaga 

pendidikan menjadi kunci dalam mempercepat transformasi digital UMKM di 

masa depan. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi cloud computing oleh UMKM di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi 

digital, keterbatasan biaya, serta kekhawatiran terhadap keamanan data. 

Meskipun demikian, UMKM yang telah mengadopsi teknologi ini merasakan 

manfaat signifikan dalam efisiensi operasional, fleksibilitas akses data, serta 

peningkatan daya saing bisnis. Oleh karena itu, diperlukan dukungan yang lebih 

kuat dari pemerintah, penyedia layanan teknologi, dan lembaga pendidikan 

dalam bentuk pelatihan, insentif, serta regulasi yang jelas untuk mempercepat 

transformasi digital UMKM. Dengan kolaborasi yang baik, cloud computing 

dapat menjadi solusi strategis bagi UMKM untuk berkembang di era digital..  
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